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Abstract 
Semua iklan di Jepang  memiliki regulasi jelas yang sudah diatur pemerintah, untuk tidak mempergunakan tuturan 
yang bombasti, termasuk di dalamnya iklan kosmetik. Hal ini ini terealisasi dengan contoh produk kosmetika yang 
mempergunakan tuturan direktif dalam mengiklankan tiap produknya. Dari sebagian besar menggunakan tuturan 
direktif dengan modus memohon,menyarankan, menasehati, hanya satu data yang menyuruh secara literal langsung. 
Adapun tuturan direktif yang berupa saran, memohon dan nasehat merupakan tindak tutur direktif literal tak langsung. 
Adaapun fungsi tuturan meminta, memohon ataupun menyarankan  adalah untuk memperhalus sebuah tuturan.  Hal 
ini merupakan salah satu wujud dalam menjaga keseimbangan saat berkomunikasi,agar tercapai kesepahaman yang 
lebih baik dan meminimalisir kesalahan ketika berkomunikasi. Selain frasa yang mencerminkan tuturan direktif, 
dipekuat juga dengan onomatopia seperti ori ori ( lembab), uru uru (menyerap ke dalam kulit), dan waku waku 
( menunggu dengan tak sabar), juga penggunaan sujoshi (akhiran) ne yang berfungsi mempertegas sebuah tuturan.   
 
1. Introduction 
Proses berkomunikasi terjadi antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, 
bahkan meluas ke dalam interaksi komunikasi di dalam masyarakat yang lazim disebut dengan 
masyarakat pengguna bahasa. Ujaran (speech) sebagai suatu cara berkomunikasi sangat 
mempengaruhi kehidupan individu. Karena setiap individu adalah bagian dari masyarakat. 
Manusia adalah mahluk sosial yang saling berkomunikasi satu dengan lain. Agar komunikasi dapat 
berjalan dengan baik, masing-masing individu berusaha untuk saling menyelaraskan pendapat, 
gagasan, perasaan, keinginan melalui kata-kata.Karena setiap bahasa terdapat banyak kata dan 
ekpresi, yang seluruhnya bersandar pada keadaan ucapan dan faktor yang melingkupinya baik 
secara internal maupun eksternal bahasa yang hanya dapat dipahami bila seseorang mengenal serta 
memahami situasi dan kondisi tersebut (Leech 1993: 19). 
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Sebuah tuturan direktif dapat dikategorikan bentuk perintah jika dilihat dari intonasi pembicaraan. 
Tuturan direktif diucapkan (lisan) oleh penutur dengan nada atau intonasi yang tinggi, sedangkan 
dalam bahasa tulis kalimat direktif ditandai dengan penggunaan tanda seru (!) pada akhir kalimat. 
Namun demikian tidak menutup kemungkinan jika kalimat direktif dituturkan dengan intonasi 
yang datar bergantung pada kondisi tertentu. 
Skala atau tingkat kesantunan  menurut  Brown dan Gilmann  adalah “ Politeness means 
putting things in such a way as to take account of feelings of the hearer.” Ada tiga faktor sosio-
linguistik yang tercakup dalam kesantunan yang ditunjukkan  oleh seorang penutur kepada mitra 
tuturnya, yaitu power atau kekuasaan antara mitra tutur dan penutur, jarak sosial antara mitra tutur 
dan penutur, dan kedudukannya. Selanjutnya prinsip kesantunan berbahasa yang dikemukakan 
oleh Leech (1993: 206-207), membagi prinsip kesantunan berdasarkan derajat upaya untuk 
menghindar konflik  yakni, 
1) maksim kebijaksanaan, memperkecil beba orang lai, memperbesar keuntungan 
2) maksim kedermawanan, memperkecil keuntungan seniri, memperbesar beban 
3) maksim penghargaan, memperkecil kritik bagi orang lain, memperbesar pujian atau  
Penghargaan 
4) maksim kesederhanaan, memperkecil pujian, memperbesar kritikan 
5) maksim kecocokan, memperkecil ketidaksetujuan antara diri sendiri dengan orang 
lain dan memperbesar persetujuan 
6) maksim kesimpatian, memperkecil antiapti antara diri sendiri dan orang lain,  
            memperbesar kesimpatian 
Dalam model kesantunan Leech, setiap maksimum interpersonal itu dapat dimanfaatkan untuk 
menentukan peringkat kesantunan sebuah tuturan. Maka Rahardi (2005: 66) menyatakan bahwa 
skala kesantunan Leech dibagi menjadi lima. Yakni, 
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1) Cost benefit scale atau skala kerugian dan keuntungan, menunjuk kepada besar kecilnya 
kerugian dan keuntungan yang diakibatkan oleh sebuah tindak tutur pada sebuah pertuturan. 
Semakin tuturan tersebut merugikan diri penutur, akan semakin dianggap santunlah tuturan itu. 
Demikian sebaliknya, semakin tuturan itu menguntungkan diri penutur akan semakin dianggap 
tidak santun suatu tuturan. 
2) Optionality scale atau skala pilihan, menunjuk kepada banyak atau sedikitnya pilihan (options) 
yang disampaikan si penutur kepada si mitra tutur di dalam kegiatan bertutur. Semakin pertuturan 
itu memungkinkan penutur atau mitra tutur menentukan pilihan yang banyak dan leluasa, akan 
dianggap semakin santunlah tuturan itu. 
3) Indirectness scale atau skala ketidaklangsungan menunjuk kepada peringkat langsung atau tidak 
langsungnya maksud sebuah tuturan. Semakin tuturan itu bersifat langsung akan dianggap semakin 
tidak santunlah tuturan itu. 
4) Authority scale atau skala keotoritasan menunjuk kepada hubungan status sosial antara penutur 
dan mitra tutur yang terlibat dalam pertuturan. Semakin jauh jarak peringkat sosial (rank rating) 
antara penutur dan dengan mitra tutur, tuturan yang digunakan akan cenderung menjadi semakin 
santun. 
5) Social distance scale atau skala jarak sosial menunjuk kepada peringkat hubungan sosial antara 
penutur dan mitra tutur yang terlibat dalam sebuah pertuturan. Ada kecenderungan bahwa semakin 
dekat jarak peringkat sosial di antara keduanya, akan menjadi semakin kurang santunlah tuturan 
itu. 
Selanjutnya menurut Blum Kulka dalam Pranowo (2009: 30) kesantunan tuturan yang digunakan 
untuk menyatakan tindak direktif dapat dilihat dari pilihan katanya dan hal hal nonverbal yang 
menyertai tuturan berdasarkan prinsip prinsip kesantunan yang ada. Prinsip kesantunan yang 
dimaksud, yaitu (1)  tuturan tidak memaksa dan tidak terkesan angkuh(Formality scale), (2) 
tuturan  memberikan pilihan (optionality scale), (3) tuturan terkesan ramah dan bersahabat, (4)  
tuturan menunjukkan penghormatan pada status yang lebih tinggi, (5) tuturan menguntungkan atau 
tidak merugikan lawan tutur, (6) tuturan bersifat tidak langsung atau berpagar agar tidak 
menyinggung perasaan lawan tutur .  
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2. Theoritical Reviu 
 
2.1   Peristiwa Tutur 
Berkaitan dengan peristiwa tutur,  Hymes, (2005:9-15),menyebutkan pada persistiwa tutur tak 
lepas dari komponen tutur. Berikut  komponen tutur tersebut.  
1. A (Act Sequence) 
a. Bentuk pesan 
Bentuk pesan adalah komponen yang paling penting, paling umum, paling serius, dan 
kesalahan yang terjadi pada kebanyakan tuturan adalah pada bentuk pesan, dan karena itu, 
pesan yang tersampaikan tidak akan diterima dengan baik. 
b. Konten pesan 
Konten merupakan hal yang memutuskan topik dan pergantian topik.  
Bentuk pesan dan konten pesan adalah inti dari tindak tutur dan fokus dari struktur sintatik tindak 
tutur. Bentuk dan konten pesan juga saling bergantung dan bisa disebut sebagai kompenen 
gabungan: urutan tindakan. 
2. S (Act Situation) 
a. Latar 
Latar mengacu pada waktu dan tempat, dan situasi fisik secara general di mana tindak tutur 
dilakukan. 
b. Tempat kejadian 
Yang membedakan tempat kejadian dengan latar adalah latar psikologis atau definisi 
budaya dari sebuah kejadian pada sebuah tempat kejadian. 
3. P (Participants) 
a. , atau pengirim 
b. Pengalamat 
c. Pendengar, penerima, atau penonton 
d. Penerima alamat 
Komponen P membedakan pembicara atau pendengar secara umur, jenis kelamin, hubungan kedua 
belah pihak, dan lain-lain. 
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4. E (Ends) 
a. Tujuan – hasil. 
Ada sebuah tujuan yang ingin dicapai, dan hasil (tanpa hasil, sebuah keputusan, 
penyelesaian) yang diharapkan ketika melakukan tindak tutur. 
b. Tujuan – objektif  
Tujuan dari sebuah komunitas tidak menjamin keinginan yang sama dari masing-masing 
anggota secara personal.  
Baik hasil mau pun objektif, apa yang diharapkan dapat dibedakan secara situasi yang berlangsung 
atau secara personal dan baik sengaja atau tidak sengaja. Interaksi tindak tutur dapat menentukan 
kualitas sebuah tujuan baik hasil diperoleh atau tidak diperoleh. 
5. K (Key) 
Dari nada bicara, kesantunan, atau semangat di mana sebuah tindak tutur dilakukan. Kunci 
bisa dijelaskna sebagai atribut sebuah tindak tutur seperti keseriusan.  
6. I (Instrumentalities)  
a. Saluran 
Saluran adalah penggunaan tindak tutur secara langsung, tertulis, telegrafis, atau melalui 
media lainnya. 
b. Bentuk tuturan 
Bahasa lisan yang digunakan dalam sebuah komunitas, kemungkinan berbeda pada bahasa, 
dialek, kode (tingkat kecerdasan), variasi (penambahan atau pengurangan, pergantian kata-
kata dengan bermacam-macam variasi gabungan), standarisasi. 
7. N (Norms) 
a. Norma interaksi 
Peraturan yang berlaku saat berbicara yang mempunyai karater secara norma yang berlaku, 
yaitu sebuah struktur sosial dan hubungan antar pembicara secara umum. 
b. Norma interpretasi 
Kebiasaan dalam interaksi yang berlaku di sebuah tempat kejadian, termasuk kebiasaan 
secara terus terang, berbicara dengan lantang, dan lain-lain. 
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8. G (Genres) 
Aliran yang dimaksud adalah kategori seperti puisi, mitos, cerita, pribahasa, kutukan, doa, 
ceramah, dan lain-lain. 
 
2.2  Definisi Konteks  
 
Berkaitan dengan konteks, beriktu Takebo, Y (1989:1191) dalam penelitiannya meyebutkan  
“文脈とは、ある言葉表現の使用される、言葉的・非言語的環境のことである。この使用環境が
個々の言葉表現に対してもつ機能は、二つの槻点から考察できる。一つは、文脈が言葉表現の使
用意味の算定に対しどのような機能を果たすである。いま一つは、言語表現自身が、その置かれてい
る文脈に関する情報をどのような形で持っているかである。この二つの視点は相互補完的な役割を果
たす。” 
”Konteks adalah penggunaan sebuah ekspresi kata, secara lisan, pada situasi non-verbal. Fungsi 
dari penggunaan kalimat tergantung situasi masing-masing dapat dipertimbangkan melalui dua 
poin. Yang pertama, fungsi seperti apa yang dipenuhi konteks pada arti kalimat yang digunakan. 
Yang kedua, bagaimana informasi tentang konteks yang digunakan pada ekspresi kalimat tersebut 
disampaikan. Kedua fungsi ini yang saling memenuhi.” 
 Takebo, Y (1989:) juga menyatakan bahwa elemen pada konteks dapat disebut: 
a. Situasi tuturan : pembicara, pendengar, situasi, ucapan itu sendiri, waktu dari ucapan, 
tempat ucapan dilakukan 
b. Pengetahuan yang sama-sama diketahui : ucapan yang pembicara asumsikan dapat 
dimengerti oleh pendengar 
c. Teks yang dibangun oleh tuturan 
 
2.3  Parameter Kesantunan dalam Bahasa Jepang 
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Seseorang ketika berbicara dengan lawan bicara, tentunya akan melihat siapa yang diajak bicara. 
Oleh karena itu Wetzel, P. J. melakukan pendataan mengenai tingkat kesantunan orang Jepang 
dalam berkomunikasi. Dalam penelitiannya, Wetzel, P. J. (1994:121) menyatakan bahwa faktor 
yang menentukan kesantunan orang Jepang dapat dikelompokkan menjadi: 
1. Umur 
2. Asal 
3. Pekerjaan 
4. Kepribadian 
a. Hangat/ dingin 
b. Tingkat intelektual 
c. Negatif/ positif 
d. Tingkat edukasi 
e. Fleksibel/ keras kepala 
f. Ramah/ keras 
g. Feminin/ maskulin 
h. Mampu/ tidak mampu 
i. Simpatetik/ tidak simpatetik 
j. Sopan/ tidak sopan 
 
2.4  Jenis Tuturan  
Searle dalam Leech (1993: 164) menggolongkan fungsi tindak tutur menjadi lima, antara lain:  
1) Representatif (representative) yaitu bentuk tindak tutur yang mengikat penutur pada kebenaran 
atas apa yang diungkapkannya dalam tuturan itu. Di antaranya adalah menyatakan (stating), 
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membual (boasting), mengeluh (complaining), mengklaim (claiming), melaporkan, berpendapat, 
2) direktif (directive) merupakan bentuk tuturan yang dimaksudkan penutur agar mitra tutur 
melakukan tindakan yang disebutkan dalam tuturan seperti memesan (ordering), memerintah 
(commanding), memohon (requesting), menyarankan (suggesting), menasehati (advising), 
merekomendasi (recommending) dan menuntut,  
3) ekspresif (expressive) adalah tindak tutur yang diberikan penutur untuk memberikan evaluasi 
tentang hal yang ada dalam tuturannya. Seperti berterima kasih (thanking), memberi selamat 
(congratulating), meminta maaf (pardoning), menyalahkan (blaming), memuji (praising), dan bela 
sungkawa (condoling),  
4) komisif (commisive) adalah tindak tutur yang mengikat penutur untuk melaksanakan apa yang 
disebutknnya di masa depan, dalam tuturannya seperti berjanji (promising), bersumpah dan 
menawarkan sesuatu, dan  
5) deklaratif (declarative) merupakan tindak tutur yang menciptakan suatu hal  seperti status, 
keadaan, kenyataan seperti mengesahkan, memutuskan, membatalkan, melarang, mengizinkan, 
mengabulkan, mengangkat, menggolongkan, mengampuni, dan memaafkan.   
 
3. Result 
Berikut hasil analisis berupa fitur dan makna tuturan dalam iklan kosmetik, dengan mengambil 
data dari youtube Japanese Beauty CMs-Selama periode September 2019. 
 
1.Analisis Iklan Primavista 
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KA: 化粧 下地や めちゃう 
      kesho shidashiya mecha 
      鼻だけに使う 
      hana dake ni tsukau 
KI :もうひとつのプリマの下地 
      mou hitotsubo purima no shidashi 
      フアンデの乾燥から守る 
      fonde no kansou kara mamoru 
     小鼻もくずさない 
     kobana mo kuzusanai 
KP:くずれにくいうるうるお質感 
     kuzure nikui uru uru oshitsukan  
make up foundation  ini keren  
 
 
hanya dipakai di hidung 
 
salah satu foundation dari prima 
 
 
foundation yang menjaga dari kekeringan 
 
di hidung pun tidak luntur 
 
 
tak mudah luntur terasa lembab 
KA: Kalimat awal          KI: kalimat inti                  KP: kalimat penutup  
 
Analisis 
Situasi Tuturan : Konteks situasi yang muncul dalam iklan, berupa monolog yang diutarakan oleh  
   sang pemeran wanita.  
Partisipan : Inti dari iklan Primavista ini adalah, diawali dengan  pembuka pemeran wanita   
  menjelaskan  make up foundation.  
Inti tuturan  : Pemeran wanita menjelaskan Foundation ini keren. biasanya dipergunakan  
 sebagai dasar merias wajah berbentuk cair ataupun krim. Kemudian dilanjutkan  
dengan kalimat inti yang menyebutkan foundation ini menjaga dari kekeringan,  
lalu ditutup dengan kalimat tidak mudah luntur terasa lembab. Kata mecha (keren)  
bermakna memuji. Dalam iklan ini kata mecha merujuk pada tuturan menjelaskan  
keunggulan produk ini yang tidak hanya dipergunakan pada bagian hidung, tapi  
merata ke seluruh wajah. Bagian hidung merupakan bagian kering ketika memakai  
foundation ataupun bedak. Dengan kata lain, bahkan untuk bagian hidungpun dapat  
dipergunakan. Sehingga dalam kalimat make up foundation ini keren adalah  
bentuk tuturan bermodus deklaratif atau memaparkan sesuatu. Lalu  diperkuat  
10 
 
dengan dalam inti kalimat foundation yang menjaga kekeringan, dan tak mudah  
luntur, dan onomatopia kata uru uru yang mengeskpresikan bunyi tangan ketika  
mengusap kulit wajah dengan krim agar lembab. 
Fitur tuturan yang menonjol yang muncul dalam iklan primavista adalah: 
data  arti keterangan  
めちゃ keren nomina 
ファンデ foundation nomina 
乾燥から守る melindungi dari kekeringan frasa 
小鼻もくずさない di hidung pun tidak luntur frasa 
うるうる lembab onomatopia 
 
fungsi tuturan  :  adalah tuturan yang bermodus deklaratif tak langsung atau non literal, berupa 
meminta ataupun menyarankan audiens untuk membeli dan memakai produk 
tersebut. Hal ini dapat diperkuat dengan kata atau kalimat yang menonjol 
berdasarkan tabel di atas, mulai dari onomatopia hingga frasa yang lebih 
menekankan pada keunggulan produk primavista tersebut. Tuturan yang berfungsi 
meminta atau menyarankan termasuk ke dalam tuturan direktif literal tak langsung, 
yakni berupa saran.  
 
2. Analisis Iklan Nivea  
 
KA:あのう、NIVEA の Premiumが五年ぶり 
       大改良 なんだって 
      anou NIVEA no Premium ga gonen buri  
      daikaryou nan datte  
KI: おりおりを隠そうの隅々まで届ける 
hmm, katanya NIVEA Ada perubahan 
besar dalam 5 tahun Ini 
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       oriori o kakusou no sumizumi  made  
       todokeru 
       Shin premium 広報室 
       shin premium houkoushitsu 
   ほら NIVEA Shin premium Body 誕生 
      hora NIVEA shin premium body tanjou  
KP: この新しさ私にはわかる 
        kono atarshisa watashi ni wakaru 
 
lambat laun kelembabannya menjangkau setiap 
sudut 
 
 
Berita dari Public Relations  Shin premium 
 
lihat aku merasakan lahirnya Nivea Shin Premium 
Body 
 
Saya mengerti kebaruannya 
 
KA: kalimat awal  KI: kalimat inti  KP: kalimat penutup 
 
Analisis 
 
Situasi Tuturan: diawali dengan  monolog yang diutarakan oleh sang pemeran wanita dengan usia  
    sekitar 40 tahunan. 
 Partisipan :  model wanita usia 40 tahunan  
Inti Tuturan : Konteks dalam  iklan Nivea ini diawali dengan  pembuka pemeran wanita   
menjelaskan bahwa dalam beberapa tahun belakangan ini ada perubahan besar pada 
produk Nivea, yakni munculnya produk Nivea Shin Premium Body. Lalu ia 
menjelaskan sambil memeragakan penggunaan body lotion tersebut, dengan 
mengatakan lotion ini menjangkau kelembabannya di seluruh tubuh. Dan pemeran 
wanita tersebut menuturkan ia telah melihat lahirnya produk Nivea Shin Premium 
Body. Dan ia merasakan hal baru pada produk Nivea tersebut. Inti iklan ini terdapat 
dalam  tuturan nandatte katanya NIVEA Ada perubahan besar dalam 5 tahun 
Ini, kemudian  oriori lambat laun kelembabannya menjangkau setiap sudut. Yakni 
kata oriori merupakan kata keterangan yang berfungsi memperjelas tuturan dalam 
kalimat lambat laun kelembabannya menjangkau setiap sudut. Kemudian tuturan 
saya mengerti kebaruannya. Pada bagian akhir inilah, sang penutur mengerti 
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perubahan pada kulit secara signifikan menjadi lembab. Secara tidak langsung 
penutur meminta kepada audiens untuk membeli dan memakai produk Nivea.  
Fitur tuturan yang menonjol yang muncul dalam iklan Nivea  adalah: 
 data  arti keterangan  
大改良なんだって katanya ada perubahan besar frasa 
おりおり lambat laun onomatopia 
ほ ら NIVEA  Shin premium 
Body 誕生 
lihat aku merasakan lahirnya 
Nivea Shin Premium Body 
 
 
frasa 
この新しさ私にはわかる 
 
Saya mengerti kebaruannya 
 
frasa  
 
Fungsi tuturan : bermodus deklaratif tak langsung atau non literal, berupa  
meminta ataupun menyarankan audiens untuk membeli dan memakai produk 
tersebut. Hal ini dapat diperkuat dengan kata atau kalimat yang menonjol 
berdasarkan tabel di atas, mulai dari onomatopia hingga frasa yang lebih 
menekankan pada keunggulan produk Nivea yang mengalami perubahan besar 5 
tahun ini. Tuturan yang muncul  yakni tuturan yang merekomendasikan produk 
Nivea tersebut. Maka fitur tuturan yang merekomendasikan termasuk ke dalam 
tuturan direktif literal tak langsung.  
 
3. Analisis Iklan Aqua Label  
 
KA:肌悩みついてって、わたしは Marugoto  
       Care 
      hada nayami tsuiteitte,watashi wa Marugoto    
(jika) ada keluhan kulit, saya sih memakai  
Marugoto Care 
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       Care 
KI: 見て、シミ、はり、乾燥、Marugoto Care  
      をできちゃう 
      mite, shimi, haru, kansou, marugoto care wo    
     dekichau 
      増える悩み？Marugoto Care 
      fueru nayami? Marugoto care 
       AquaLabel のしん、高機能化粧水と乳液 
        aqua label no shin, koukinoukeshousui to  
        nyuueki 
KP:  marugoto ね 
        marugoto ne 
 
 
 
Lihat, bintik-bintik, kulit kasar dan kering, 
hilang segera dengan Marugoto Care 
 
 
Banyak keluhan? Hilangkan dengan Marugoto 
Care 
 
Berfungsi prima, cream dan bedak cair Aqua 
Label 
 
 
marugoto ya! 
 
Analisis  
 
Situasi Tuturan : seorang perempuan yang sedang memandang wajahnya di cermin.Iklan 
produk marugoto care ini mulai awal kalimat hingga akhir, konsisten 
menyebutkan berulang-ulang nama marugoto care.  
Partisipan  :seorang model perempuan (monolog) 
Inti Tuturan : Kalimat awal dengan kalimat hada nayami tsuiteitte,watashi wa Marugoto 
Care, termasuk ke dalam tuturan representatif yakni menjelaskan realita 
sesungguhnya, dengan mengujarkan apabila mengalami masalah dengan 
kulit saya akan menggunakan marugoto care. Kemudian di perjelas pada 
kalimat inti yakni, mite, shimi, haru, kansou, marugoto care wo dekichau, 
yang bermakna Lihat, bintik-bintik, kulit kasar dan kering, hilang segera 
dengan Marugoto Care. Kata mite (lihat)merupakan tuturan direktif 
langsung, yakni menyuruh audiens untuk memperhatikan wajah sang 
pemeran iklan tersebut, yang memiliki bintik bintik, kulit kasar dan kering. 
Setelah itu pemeran iklan, memoles wajahnya dengan menggunakan produk 
marugoto care tersebut. Lalu bagian akhir ditutup dengan tuturan marugoto 
ne. Fungsi tuturan marugoto ne, yang diikuti partikel ne lebih memperkuat 
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daya tuturan agar audiens mau membeli atau menggunakan produk 
marugoto care.  
data  arti keterangan  
肌悩みついてって jika ada keluhan kulit  frasa 
見て、シミ、はり、乾燥、
Marugoto Care をできちゃう 
Lihat, bintik-bintik, kulit 
kasar dan kering, hilang 
dengan Marugoto Care 
frasa 
悩み増える？ banyak keluhan? frasa 
marugoto ね Marugoto ya! frasa 
 
Fungsi tuturan  : tuturan yang bermodus direktif  langsung atau  literal, berupa meminta 
ataupun menyuruh audiens untuk membeli dan memakai produk tersebut.  
Hal ini dapat diperkuat dengan kata atau frasa yang menonjol bagian apabila 
mengalami masalah dengan kulit berdasarkan tabel di atas,sang model 
langung menunjuk pada nama produk nya, yakni Marugoto care ya! 
Shujoshi (akhiran) ne memberikan nuansa penekanan untuk menggunakan  
produk Marugoto care.  
 
4. Analisis Iklan Domoharu Rinkuru 
 
KA: もう見過ごせないお肌の悩み? 
      mou misugosenai o hada no nayami? 
KI: お肌の悩み、まだほっておくつもりです  
      か？ 
     ohada no nayami, mada hatteoku tsumori   
    desuka? 
     今こそ本気で Domoharu rinkuru です。 
    ima koso honki de domoharu rinriku desu 
     ゆっくり、じっくり、丁寧に必要な成分を    
    あなたのお肌にはりとるを確かめるのがた  
     のしみになります 
    yukkuri, jikkuri, teinei ni hitsuyouna seibun wo   
Keluhan pada kulit yang sudah tidak bisa 
ditoleransi? 
 
(Anda) mau membiarkan keluhan pada kulit 
begitu saja?  
 
 
Sekarang saatnya Domoharu Rinkuru 
 
Dengan perlahan, dengan seksama, dengan 
halusnya akan menyebarkan nutrisi ke kulit Anda.  
Anda akan mendapatkan kulit kencang yang Anda 
idam idamkan. 
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    anata no ohada ni haritoru wo tashikameru no   
    ga tanoshimi ni narimasu 
KP:続けてみますか？ 
    tsuzukete mimasuka? 
 
 
 
 
anda mau coba terus ? 
KA: kalimat awal   KI:kalimat Inti   KP:Kalimat Penutup 
  
Analisis 
 
Situasi Tuturan : model wanita berbicara dengan berkaca di cermin 
Partisipan  : model wanita berbicara secara monolog 
Inti Tuturan : seorang pemeran wanita, diawali dengan tuturan mou misugosenai o hada 
no nayami? Dengan arti “keluhan pada kulit yang sudah tidak bisa 
ditoleransi?”. Tuturan pembuka termasukdalam tuturan representatif, yakni 
menjelaskan fakta yang sering terjadi yakni bahwa seseorang pasti pernah 
mengalami masalah dengan kulit wajah. Kemudian dilanjutkan dengan 
tuturan kalimat inti ima koso honki de domoharu rinriku desu,yang artinya 
“sekarang saatnya Domoharu Rinkuru”. Tuturan tersebut termasuk dalam 
tuturan direktif tidak langsung atau non literal, yang berfungsi menyuruh 
atau memohon audiens untuk membeli produk domoharu rinkuru. Disertai 
dengan penjelasan secara jelas,berupa tuturan  “yukkuri, jikkuri, teinei ni 
hitsuyouna seibun woanata no ohada ni haritoru wo tashikameru no  ga 
tanoshimi ni narimasu”, yang artinya “dengan perlahan, dengan seksama, 
dengan halusnya akan menyebarkan nutrisi ke kulit Anda. Anda akan 
mendapatkan kulit kencang yang Anda idam idamkan”, termasuk ke dalam 
tuturan deklaratif. Lalu ditutup dengan tuturan “tsuzukete mimasuka?”, 
yang bermakna “anda mau coba terus.  
data  arti keterangan  
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もう見過ごせないお肌の悩
み? 
Keluhan pada kulit yang sudah 
tidak bisa ditoleransi? 
frasa 
  今こそ本気で Domoharu 
rinkuru です。 
 
Sekarang saatnya Domoharu 
Rinkuru 
 
frasa 
ゆっくり perlahan-lahan adverbia 
じっくり seksama adverbia 
続けてみますか anda mau coba terus ? frasa 
 
Fungsi Tuturan : direktif tidak langsung atau non literal, yang berfungsi menyuruh atau 
memohon audiens untuk membeli produk domoharu rinkuru. Hal ini dapat 
diperkuat dengan kata atau kalimat yang menonjol berdasarkan tabel di atas, 
yang lebih menekankan pada keunggulan Domoharu rinkuru . Maka fitur 
tuturan yang berfungsi menyarankan atau merekomendasikan  termasuk ke 
dalam tuturan direktif tak langsung   
 
5. Analisis Iklan Infinity Kose 
 
KA:年齢は気にしない 
      nenrei wa ki ni shinai 
KI:もうそんな時代よね 
     mou sou jidai yo ne 
     ワクワクしますね 
     waku waku shimasune 
    さって、肌わどうする？ 
    satte, hada wa dou suru? 
    ポジテイブエイジング時代へ 
     pojitibu ejingu jidai e 
KP:無限の美しさ、めざまる Skin 
CareInfinity- Kose 
     mugen no utsukushisa, mezamaru skin care  
    infinity kose  
Jangan pedulikan usia 
 
 
sekarang jamannya begitu 
 
Menanti dengan tak sabar 
 
bagaimana kulitmu? 
 
 
Ini jaman usia tua bukan masalah 
 
Kecantikan tanpa batas, skin care yang di 
dambakan Infinity by Kose 
 
KA: Kalimat Awal   KI: Kalimat Inti    KP: Kalimat Penutup 
 
Analisis 
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Situasi Tuturan : dua orang model wanita sedang berdialog 
Partisipan  :dua model wanita dengan usia 40 tahunan dan 50 tahunan  
Inti Tuturan : Di awali dengan tuturan “nenrei wa ki shinai”, yang artinya jangan 
pedulikan dengan umur. Merupakan tuturan direktif tidak langsung yang 
berfungsi untuk memohon atau meminta kepada lawan bicara,agar tidak 
perlu memikirkan umur. Hal ini diperkuat dengan tuturan “mou sonna jidai 
yo ne” artinya “sekarang jamannya begitu.  Dilanjutkan dengan tuturan 
“waku waku shimasu”, yang berarti “ tak sabar menanti”. Kemudian tuturan 
inti berupa “pojitibu ejingu jidai e”, yang bermakna “ini jaman usia tua 
bukan masalah”, termasuk ke dalam tuturan representatif, yakni 
menjelaskan fakta yang sesungguhnya bahwa, usia tua tidak perlu 
ditakutkan. Karena dengan adanya produk skin care infinity kose yang 
mewakili kecantikan tanpa batas yang merupakan kalimat penutup. 
Sehingga secara  tidak langsung penutur meminta kepada audiens untuk 
membeli atau memakai produk Skin Care Infinity Kose.  
Fitur tuturan yang menonjol yang muncul dalam iklan Skin Care Infinity Kose  adalah: 
 data  arti keterangan  
年齢は気にしない     Jangan pedulikan usia 
 
frasa 
ワクワク menanti  onomatopia 
ポジテイブエイジング時代へ Ini jaman usia tua bukan 
masalah 
 
frasa 
無限の美しさ、めざまる Kecantikan tanpa batas, 
skin care yang di dambakan 
Infinity by Kose 
 
frasa 
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Fungsi Tuturan : bermodus deklaratif tak langsung atau non literal, berupa  
Menasehati kepada  audiens untuk tidak perlu kawatir dengan usia sudah 
berumur.  Hal ini dapat diperkuat dengan kata atau kalimat yang menonjol 
berdasarkan tabel di atas yakni penggunaan onomatopia dan frasa yang 
lebih menekankan pada keunggulan produk Infinity kose. Tuturan yang 
muncul  yakni tuturan yang merekomendasikan produk Infinity kose 
tersebut. Maka fitur tuturan yang memberikan nasehat termasuk ke dalam 
tuturan direktif literal tak langsung.  
 
4. Conclusion 
 
Tuturan dalam iklan mewakili realita ujaran manusia dalam kesehariannya. Dalam iklan 
khususnya iklan di Jepang memiliki regulasi jelas yang sudah diatur pemerintah, untuk tidak 
mempergunakan tuturan yang bombastis. Hal ini ini terealisasi dengan beberapa contoh produk 
kosmetika yang mempergunakan tuturan direktif dalam mengiklankan tiap produknya. Dari 
sebagian besar menggunakan tuturan direktif dengan modus memohon,menyarankan, menasehati, 
hanya satu data yang menyuruh secara literal langsung. Adapun tuturan direktif yang berupa saran, 
memohon dan nasehat merupakan tindak tutur direktif literal tak langsung. Adaapun fungsi tuturan 
meminta, memohon ataupun menyarankan  adalah untuk memperhalus sebuah tuturan, agar mitra 
tutur tidak tersinggung, sehingga audiens secara tak langsung untuk membeli sebuah produk 
tersebut. Hal ini merupakan salah satu wujud dalam menjaga keseimbangan saat 
berkomunikasi,agar tercapai kesepahaman yang lebih baik dan meminimalisir kesalahan ketika 
berkomunikasi. Selain frasa yang mencerminkan tuturan direktif, dipekuat juga dengan 
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onomatopia seperti ori ori ( lembab), uru uru (menyerap ke dalam kulit), juga waku waku 
( menunggu dengan tak sabar)yang mendeskripsikan lebih detil keunggulan tiap produk.  
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